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ABSTRACT 

 
This study aims to identify and analyze the main obstacles in the Qur’anic 
memorization (tahfidz) learning process at the elementary school or Islamic 
elementary school level in Indonesia. The phenomenon explored concerns the gap 
between memorization targets and the actual effectiveness of tahfidz 
implementation at the primary education level. A qualitative approach based on 
library research with a phenomenological design was employed to explore the 
meanings and contextual challenges reflected in scholarly literature from 2020 to 
2025. Data sources consisted of peer-reviewed journal articles, academic 
proceedings, and official government documents selected purposively. Data 
analysis followed a thematic method based on the interactive model by Miles, 
Huberman, and Saldaña. The findings reveal two interrelated categories of 
obstacles: (1) internal factors, such as low student motivation, limited ability in 
recitation due to underdeveloped phonetic and cognitive skills, and weak short-term 
memory; and (2) external factors, including the lack of interactive digital media, an 
overloaded academic curriculum, insufficient teacher training, and minimal parental 
involvement. These findings indicate that the success of tahfidz learning does not 
solely depend on memorization techniques but requires an integrated support 
system involving education policies, teacher preparedness, and family engagement. 
This study contributes theoretically to the development of a tahfidz learning model 
grounded in psychological needs and educational technology, and offers practical 
implications for curriculum development, teacher training, and strategies to enhance 
family involvement. Future research is recommended to empirically explore 
students’ and teachers’ experiences through field-based qualitative methods. 
 
Keywords: qur’anic memorization, SD/MI, learning barriers, qualitative approach, 

library research 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hambatan utama 
dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI) di Indonesia. Fenomena yang dikaji mencakup kesenjangan 
antara target capaian hafalan dan efektivitas pelaksanaan program tahfidz di tingkat 
dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif berbasis studi pustaka (library 
research) dengan desain fenomenologis, yang memungkinkan eksplorasi 
mendalam terhadap makna dan konteks hambatan pembelajaran sebagaimana 
tercermin dalam literatur ilmiah tahun 2020–2025. Sumber data terdiri dari artikel 
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jurnal terakreditasi, prosiding, dan dokumen resmi yang dipilih secara purposive. 
Teknik analisis data menggunakan metode tematik berdasarkan model interaktif 
Miles, Huberman, dan Saldaña. Temuan utama menunjukkan adanya dua kategori 
hambatan yang saling terkait: (1) faktor internal seperti rendahnya motivasi siswa, 
kesulitan membaca dan menghafal ayat karena belum matang secara fonetik dan 
kognitif, serta keterbatasan memori jangka pendek; dan (2) faktor eksternal berupa 
minimnya media digital interaktif, padatnya kurikulum umum, kurangnya pelatihan 
guru, serta lemahnya dukungan orang tua. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
keberhasilan tahfidz tidak hanya bergantung pada metode hafalan, tetapi juga pada 
keterpaduan sistem pendidikan dan lingkungan sosial. Studi ini memberikan 
kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran tahfidz berbasis 
kebutuhan psikologis dan teknologi edukatif, serta implikasi praktis bagi 
pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan strategi pelibatan keluarga. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali pengalaman empiris siswa dan guru 
melalui pendekatan kualitatif lapangan. 
 
Kata kunci: tahfidz al-qur’an, SD/MI, hambatan pembelajaran, pendekatan kualitatif, 

studi pustaka 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

pada jenjang pendidikan dasar seperti 

SD/MI menjadi fondasi penting dalam 

membentuk karakter, nilai spiritual, 

dan integritas moral generasi Muslim. 

Secara global, tren pendidikan 

keislaman menunjukkan perhatian 

besar terhadap penguatan literasi 

keagamaan sejak usia dini, terutama 

dalam menghafal Al-Qur’an yang 

dipandang sebagai salah satu bentuk 

ibadah dan pencapaian religius yang 

tinggi (Ihsan et al., 2023). Di 

Indonesia, lembaga pendidikan dasar 

seperti madrasah ibtidaiyah atau 

sekolah dasar Islam Terpadu 

berlomba-lomba mengintegrasikan 

program tahfidz dalam kurikulumnya. 

Namun demikian, efektivitas 

pelaksanaannya masih menghadapi 

tantangan signifikan baik dari aspek 

metodologis, psikologis, maupun 

sosiokultural. 

Fenomena rendahnya capaian 

hafalan serta keberlanjutan hafalan Al-

Qur’an di kalangan siswa SD/MI 

menunjukkan bahwa tantangan 

pembelajaran tahfidz tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga menyangkut 

dimensi motivasional, kognitif, dan 

lingkungan belajar. Beberapa studi 

mencatat bahwa faktor-faktor seperti 

minimnya media interaktif, beban 

kurikulum umum yang dominan, serta 

keterbatasan kemampuan guru dalam 

menerapkan metode talaqqi dan 

muraja’ah secara konsisten turut 

mempengaruhi hasil akhir hafalan 

siswa (Putri et al. 2023); (Hanipudin et 

al. 2024). Kondisi ini diperparah oleh 
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kurangnya keterlibatan orang tua 

secara aktif dalam mendampingi 

proses menghafal di rumah 

(BUENAFLOR ORIBIANA, 2022). 

Dari perspektif kualitatif, 

pembelajaran tahfidz tidak dapat 

disederhanakan menjadi aktivitas 

menghafal semata. Proses ini adalah 

aktivitas sosial dan budaya yang 

kompleks, yang melibatkan nilai-nilai 

spiritual, relasi interpersonal, dan 

dukungan sistemik dari sekolah dan 

keluarga. Oleh karena itu, kajian 

terhadap hambatan pembelajaran 

tahfidz memerlukan pendekatan yang 

menggali makna, pengalaman, dan 

konstruksi sosial di 

baliknya(Handayani et al. 2021) . Hal 

ini mendasari pemilihan pendekatan 

kualitatif dan metode library research 

dalam studi ini untuk mengkaji wacana 

dan teori yang telah berkembang, 

sekaligus mengeksplorasi 

kekosongan atau keterbatasan dalam 

literatur yang ada. 

Literatur menunjukkan bahwa 

banyak penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada output kuantitatif 

pembelajaran tahfidz, seperti jumlah 

hafalan atau target juz. Namun, kajian 

yang menggali pengalaman siswa, 

hambatan psikologis, peran guru 

dalam membangun ikatan afiliasi, 

serta pengaruh konteks sosial belum 

banyak dikaji secara mendalam 

(Akmal, 2021);Amin et al., 2024). 

Misalnya, studi oleh Barsihanor (2018) 

mengungkap pentingnya suasana 

spiritual dalam proses tahfidz, namun 

tidak membahas aspek motivasi 

intrinsik secara teoritis. Di sinilah letak 

gap literatur yang ingin dijawab oleh 

penelitian ini. Teori Self-Determination 

Theory (Deci et al. 2000) menawarkan 

lensa teoretis yang kuat untuk 

memahami motivasi siswa dalam 

proses tahfidz. Kebutuhan akan 

otonomi, kompetensi, dan afiliasi 

menjadi tiga elemen penting yang 

dapat menjelaskan rendahnya 

keberhasilan hafalan apabila salah 

satu kebutuhan ini tidak terpenuhi. Di 

sisi lain, faktor eksternal seperti 

metode pembelajaran, penggunaan 

teknologi, dan pola komunikasi antara 

guru dan siswa juga sangat 

menentukan. Oleh karena itu, 

diperlukan sintesis kritis atas berbagai 

temuan pustaka untuk melihat relasi 

antara faktor internal dan eksternal 

dalam satu kerangka pemahaman 

yang utuh. 

Dalam konteks pendidikan Islam 

di Indonesia, banyak sekolah telah 

mengadopsi metode-metode seperti 

talaqqi, muraja’ah, serta pendekatan 
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tematik berbasis ayat. Namun, seperti 

ditunjukkan oleh penelitian (Putri & 

Wiza, 2023)dan (Noor et al., 2024), 

implementasi metode-metode 

tersebut sering kali menghadapi 

kendala karena terbatasnya pelatihan 

guru, kurangnya sarana digital, dan 

tidak adanya standar evaluasi yang 

komprehensif. Hal ini memunculkan 

kebutuhan untuk mengevaluasi 

pendekatan-pendekatan tersebut dari 

perspektif pustaka dan menyusun 

rekomendasi berbasis temuan 

kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hambatan-

hambatan utama dalam pembelajaran 

tahfidz di tingkat SD/MI berdasarkan 

kajian pustaka terkini tahun 2020–

2025. Fokus utama kajian ini adalah 

pada dimensi internal (motivasi siswa, 

kemampuan kognitif, daya ingat, 

pemahaman tajwid) dan eksternal 

(kurikulum, peran guru, media digital, 

dukungan keluarga). Pendekatan ini 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

juga analitis dengan membandingkan 

berbagai studi sebelumnya serta 

mengaitkannya dengan teori 

pembelajaran dan motivasi belajar. 

Secara metodologis, penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode library 

research. Sumber data meliputi artikel 

jurnal terakreditasi, buku ilmiah, 

prosiding, dan dokumen resmi dari 

Kementerian Agama RI. Analisis 

dilakukan secara tematik berdasarkan 

teknik dari Miles, Huberman & 

Saldaña (2022) dengan fokus pada 

pola-pola temuan, kontradiksi, serta 

keterkaitan antar variabel. Validitas 

data dijaga melalui triangulasi antar 

sumber pustaka dan audit trail proses 

analisis. 

Kontribusi teoretis dari penelitian 

ini adalah memperkuat pemahaman 

tentang pembelajaran tahfidz sebagai 

praktik sosial-kultural, bukan hanya 

aktivitas kognitif. Dengan membingkai 

pembelajaran tahfidz melalui lensa 

Self-Determination Theory dan teori 

kognisi multimedial, studi ini juga 

membuka peluang integrasi antara 

pendekatan tradisional dan 

pendekatan kontemporer dalam 

pendidikan Islam dasar. Kontribusi 

praktisnya berupa rekomendasi 

pengembangan modul interaktif 

tahfidz, pelatihan guru berbasis afiliasi 

dan motivasi, serta strategi pelibatan 

orang tua dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, studi ini 

diharapkan dapat memperkaya 

diskursus akademik mengenai 
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pembelajaran tahfidz di SD/MI 

sekaligus memberikan landasan 

ilmiah bagi pengambil kebijakan, 

pengembang kurikulum, dan praktisi 

pendidikan Islam dalam menyusun 

strategi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan 

 

B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi pustaka (library research). 

Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan, memahami, dan 

menginterpretasi berbagai hambatan 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di 

SD/MI berdasarkan telaah kritis atas 

literatur yang relevan. Dalam 

paradigma kualitatif, studi pustaka 

memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi makna dan konteks 

fenomena pendidikan secara 

mendalam tanpa terikat pada 

pengumpulan data empiris lapangan 

(Poth et al.). Metode ini sangat sesuai 

untuk menggali relasi antara teori 

pembelajaran, konteks budaya, dan 

praktik pendidikan Islam berdasarkan 

dokumen dan kajian ilmiah yang telah 

diterbitkan sebelumnya. 

Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi pustaka. 

Fenomenologi dalam konteks ini 

dimaknai sebagai upaya memahami 

pengalaman subjektif yang dialami 

siswa, guru, dan institusi pendidikan 

dasar Islam dalam menjalankan 

program tahfidz, sebagaimana 

tergambarkan dalam literatur. Dengan 

demikian, pendekatan ini berorientasi 

pada pencarian makna, persepsi, dan 

nilai yang terkandung dalam praktik 

pembelajaran tahfidz yang direkam 

dan dideskripsikan dalam karya-karya 

ilmiah(2018). Pemilihan pendekatan 

fenomenologi pustaka memberikan 

ruang analisis terhadap realitas sosial 

dan spiritual pembelajaran tahfidz 

yang tidak dapat diungkap melalui 

angka dan statistik semata. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari dokumen-dokumen ilmiah 

seperti artikel jurnal terakreditasi 

SINTA dan bereputasi internasional, 

prosiding konferensi, buku akademik, 

dan laporan resmi dari Kementerian 

Agama. Literatur yang digunakan 

memiliki cakupan tahun terbit 2020 

hingga 2025 untuk memastikan 

keterkinian isu. Kriteria inklusi dalam 

pemilihan dokumen antara lain: (1) 

relevan dengan topik pembelajaran 

tahfidz di tingkat SD/MI; (2) 

menggunakan pendekatan kualitatif, 
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teoritis, atau konseptual; dan (3) 

diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang 

kredibel. Teknik pengambilan data 

dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu memilih literatur yang secara 

spesifik membahas hambatan dan 

strategi pembelajaran tahfidz, serta 

snowball sampling untuk menelusuri 

referensi yang muncul dalam literatur 

utama. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui telaah dokumen, 

yaitu membaca, mengevaluasi, dan 

menganalisis konten dari setiap 

sumber data. Proses ini mencakup 

identifikasi tema-tema penting, 

sintesis pemikiran para ahli, dan 

analisis kritis terhadap metode dan 

temuan dari setiap sumber. Data 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori 

utama: faktor internal (motivasi siswa, 

daya ingat, kemampuan tajwid) dan 

faktor eksternal (media digital, metode 

guru, dukungan lingkungan belajar). 

Teknik ini memungkinkan triangulasi 

lintas dokumen—membandingkan 

informasi dari berbagai sumber—

untuk meningkatkan validitas dan 

kedalaman temuan (Amaliyah, 2023). 

Untuk memastikan keabsahan 

data, digunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari jurnal, 

buku, dan laporan resmi yang relevan. 

Sedangkan triangulasi metode 

dilakukan dengan menelaah baik 

pendekatan deskriptif, naratif, maupun 

fenomenologis dari berbagai sumber. 

Selain itu, audit trail diterapkan untuk 

melacak proses pencarian, 

penyaringan, dan analisis literatur 

agar prosesnya transparan dan dapat 

direplikasi oleh peneliti lain. Validitas 

isi diperkuat melalui peer debriefing, 

yaitu diskusi dengan pakar di bidang 

studi Islam dan pendidikan untuk 

menguji rasionalitas dan koherensi 

argumentasi (Ab Aziz et al., 2020). 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis tematik 

berbasis model interaktif dari Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2022), yang 

mencakup tiga tahap utama: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Pada tahap 

reduksi data, informasi dari berbagai 

sumber diseleksi dan dikoding 

berdasarkan tema seperti hambatan 

psikologis, kendala metodologis, dan 

tantangan sistemik. Tahap kedua 

adalah penyajian data dalam bentuk 

matriks, tabel tematik, dan narasi. 

Tahap terakhir adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan pola-pola 

yang muncul dari data serta 
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memverifikasinya secara iteratif 

dengan literatur pendukung lainnya. 

Teknik ini memberi fleksibilitas dalam 

mengeksplorasi hubungan antar 

konsep dan membantu 

mengidentifikasi area kekosongan 

yang belum dijelaskan secara 

komprehensif dalam literatur 

sebelumnya. 

Secara geografis, meskipun 

penelitian ini bersifat pustaka dan 

tidak melakukan eksplorasi lapangan, 

cakupan literatur yang digunakan 

menggambarkan representasi wilayah 

pendidikan Islam di Indonesia, 

khususnya SD/MI berbasis tahfidz dari 

berbagai daerah seperti Jawa Barat, 

Kalimantan Selatan, dan Nusa 

Tenggara Barat. Waktu pelaksanaan 

penelitian berlangsung dari Januari 

hingga Juni 2025, dimulai dari 

penyusunan kerangka teori, seleksi 

literatur, hingga penyusunan hasil 

analisis dan pembahasan. Peneliti 

mencatat seluruh proses tersebut 

dalam log riset sebagai bagian dari 

dokumentasi akademik dan kontrol 

kualitas proses analisis. 

Dengan metodologi ini, 

penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan deskripsi yang 

mendalam dan menyeluruh mengenai 

hambatan pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an di tingkat pendidikan dasar 

Islam. Selain memberikan kontribusi 

terhadap penguatan teori pendidikan 

Islam berbasis karakter dan 

spiritualitas, penelitian ini juga 

menyajikan landasan praktis bagi 

pengambil kebijakan dan pengelola 

pendidikan Islam dalam merancang 

program tahfidz yang lebih adaptif dan 

holistik. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Penelitiaan 
Penelitian ini mengungkap dua 

tema utama yang menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an di jenjang SD/MI di 

Indonesia, yakni: (1) hambatan 

internal yang berasal dari dalam diri 

siswa dan lingkungan psikologisnya, 

serta (2) hambatan eksternal yang 

berkaitan dengan sistem, metode, dan 

dukungan institusional.  

1. Hambatan Internal: 
Psikologi, Kemampuan 
Individual, dan Motivasi 

Salah satu temuan 

dominan dari literatur adalah 

rendahnya motivasi intrinsik 

siswa dalam mengikuti 

program tahfidz. Beberapa 

studi menyebutkan bahwa 
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siswa SD/MI cenderung 

mengalami kejenuhan dalam 

menghafal ayat-ayat panjang 

tanpa memahami maknanya. 

Anisah & Adityawati (2023) 

mengidentifikasi bahwa 

kurangnya variasi metode dan 

lemahnya hubungan antara 

hafalan dan kehidupan sehari-

hari membuat siswa merasa 

tahfidz sebagai beban, bukan 

sebagai ibadah yang 

menyenangkan. 

Lebih lanjut, 

keterbatasan kemampuan 

fonetik dan pemahaman 

tajwid juga menjadi kendala 

signifikan. Hasanah et al. 

(2022) menunjukkan bahwa 

banyak siswa yang belum 

fasih membaca Al-Qur’an 

sudah diarahkan untuk 

menghafal, tanpa adanya 

tahapan pelatihan fonetik 

yang cukup. Hal ini 

menyebabkan kesalahan 

dalam pelafalan dan kesulitan 

dalam mengingat urutan ayat, 

yang akhirnya mengurangi 

kepercayaan diri siswa. 

2. Hambatan Eksternal: Sistem 
Pendidikan, Peran Guru dan 
Keluarga 

Secara eksternal, beban 

kurikulum yang padat menjadi 

tantangan utama. Hidayati 

(2025) menegaskan bahwa 

waktu pembelajaran tahfidz 

seringkali berbenturan 

dengan mata pelajaran 

umum, sehingga guru harus 

mengurangi durasi hafalan 

atau menyisipkan waktu 

tambahan yang membuat 

siswa kelelahan. 

Ketidakseimbangan ini 

berpengaruh terhadap 

kontinuitas hafalan. 

Peran guru sangat 

krusial, namun tantangan 

muncul karena banyak guru 

tahfidz di SD/MI tidak memiliki 

latar belakang khusus di 

bidang tahfidz. Utami & 

Fathoni (2022)menekankan 

pentingnya pelatihan guru 

tahfidz yang berorientasi pada 

pembinaan motivasi dan 

pendekatan psikopedagogis. 

Tanpa pemahaman pedagogi 

Islam yang kuat, guru 

cenderung hanya berfokus 

pada kuantitas hafalan 

ketimbang kualitas dan 

pemahaman makna ayat. 
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Dukungan dari orang tua 

dan lingkungan keluarga juga 

berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan tahfidz anak. 

Dalam penelitian Tsaniyah 

(2024), ditemukan bahwa 

siswa yang tidak 

mendapatkan penguatan 

hafalan di rumah mengalami 

regresi hafalan lebih cepat. 

Beberapa kutipan dari guru 

menyatakan: “anak-anak tidak 

muraja’ah sama sekali di 

rumah, karena orang tua 

menganggap itu hanya tugas 

sekolah,” menggambarkan 

bahwa sebagian besar 

keluarga belum melihat 

pentingnya partisipasi aktif 

dalam mendampingi proses 

tahfidz anak. 

3. Relasi antara Hambatan dan 
Lingkungan Sosial-Kultural 

Dalam konteks sosial-

kultural, praktik tahfidz di 

Indonesia seringkali menjadi 

simbol prestise atau 

pencitraan lembaga 

pendidikan, sehingga 

menuntut hasil yang cepat 

tanpa memperhatikan 

kesiapan psikologis anak. 

Ridha (2024) menyatakan 

bahwa beberapa sekolah 

menetapkan target hafalan 

per semester tanpa 

memperhatikan perbedaan 

kemampuan antar individu. 

Praktik ini justru menciptakan 

tekanan psikologis bagi siswa 

yang belum siap. 

Di sisi lain, sekolah 

swasta berstandar tinggi 

mampu menghadirkan 

program karantina, metode 

mutqin, dan pembimbing 

profesional yang intensif, 

sebagaimana diteliti oleh 

Farabi (2024). Ketimpangan 

ini menimbulkan 

ketidakmerataan kualitas 

tahfidz antar sekolah. 

4. Sintesis Tematik: Lima 
Kategori Utama 

Dari berbagai temuan 

tersebut, peneliti menyusun 

lima kategori utama hambatan 

berdasarkan hasil analisis 

tematik: 

1) Motivasi Rendah: 

Ketiadaan dorongan 

intrinsik, kebosanan, 

dan tekanan 

berlebihan dari 

sekolah. 
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2) Keterbatasan 
Kognitif dan 
Fonetik: Belum fasih 

membaca, sulit 

konsentrasi, cepat 

lupa. 

3) Kualitas Pengajaran 
yang Kurang 
Inovatif: Metode 

monoton, tidak 

berbasis teknologi. 

4) Keterbatasan 
Sistem Institusional: 
Kurikulum padat, 

minim pelatihan guru. 

5) Minimnya Dukungan 
Keluarga dan 
Lingkungan: Tidak 

ada pendampingan di 

rumah, kurangnya 

pemahaman orang 

tua. 

Temuan ini 

menunjukkan bahwa 

hambatan pembelajaran 

tahfidz bukan hanya 

bersumber dari anak, tetapi 

merupakan konstruksi 

sistemik dari berbagai elemen 

sosial, budaya, psikologis, 

dan kelembagaan. Oleh 

karena itu, solusi tidak cukup 

hanya dengan meningkatkan 

jam tahfidz, tetapi juga harus 

menyentuh aspek struktural 

dan kultural pendidikan Islam 

di jenjang dasar. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hambatan dalam pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an di SD/MI dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kategori 

utama: faktor internal yang berakar 

pada kondisi siswa seperti motivasi, 

kognisi, dan penguasaan fonetik; 

serta faktor eksternal yang mencakup 

kurikulum, metode pengajaran, 

teknologi pembelajaran, dan peran 

orang tua. Kedua jenis hambatan ini 

saling terkait dan membentuk 

ekosistem pembelajaran tahfidz yang 

kompleks. 

Secara teoritis, kesulitan fonetik 

dan tajwid yang dihadapi siswa SD/MI 

menunjukkan pentingnya pendekatan 

berbasis scaffolding seperti yang 

diajukan oleh Vygotsky (1978). Proses 

menghafal harus dimediasi oleh guru 

sebagai “more knowledgeable other” 

yang menyediakan bimbingan 

bertahap dan bertingkat. Namun, 

dalam praktiknya, sebagaimana 

ditunjukkan oleh Hasanah (2022), 

banyak guru belum memberikan 

scaffolding secara sistematis. Anak-
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anak diarahkan untuk langsung 

menghafal ayat-ayat panjang tanpa 

pendahuluan fonetik yang memadai. 

Ini menimbulkan kecemasan 

performa, memperburuk daya ingat, 

dan menghambat capaian hafalan. 

Dari sisi kognitif, keterbatasan 

memori jangka pendek anak-anak 

usia SD menjadi faktor yang penting. 

Krahenbuhl (2020) menegaskan 

bahwa proses belajar efektif harus 

mempertimbangkan kapasitas kerja 

memori anak, khususnya dalam 

menyimpan informasi fonologis. Jika 

proses penguatan hafalan (muraja’ah) 

tidak dilakukan secara sistematis dan 

kontekstual, informasi akan cepat 

hilang. Ini diperkuat oleh temuan dari 

Rakhmayanti (2024), yang 

menunjukkan bahwa siswa sering 

melupakan ayat-ayat yang sudah 

dihafal karena tidak adanya 

pengulangan terpadu antara sekolah 

dan rumah. 

Pada sisi eksternal, beban 

kurikulum yang padat menjadi salah 

satu isu struktural dalam pelaksanaan 

program tahfidz di SD/MI. Studi oleh 

Hidayati (2025) menyebutkan bahwa 

alokasi waktu tahfidz seringkali 

dikurangi karena tuntutan akademik 

lainnya. Implikasi dari kondisi ini 

adalah pembelajaran tahfidz menjadi 

aktivitas sekunder yang tidak 

mendapatkan perhatian pedagogis 

memadai. Perencanaan kurikulum 

yang tidak responsif terhadap nilai-

nilai spiritual dan karakteristik 

perkembangan peserta didik dini 

menjadi tantangan sistemik. 

Peran keluarga dan lingkungan 

sosial juga terbukti menjadi faktor 

pendukung yang krusial. Studi oleh 

Tsaniyah et al. (2024) mengonfirmasi 

bahwa keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi hafalan anak sangat 

menentukan keberhasilan muraja’ah 

dan menjaga motivasi anak. Namun 

demikian, kenyataannya banyak 

orang tua yang menganggap tahfidz 

sebagai tanggung jawab eksklusif 

sekolah. Akibatnya, anak tidak 

mendapatkan reinforcement di rumah 

dan rentan mengalami kelelahan 

kognitif karena hanya menghafal di 

sekolah tanpa penguatan eksternal. 

Jika dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu, hasil studi ini 

sejalan dengan temuan Azizatul et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa 

strategi guru dalam membangun 

motivasi siswa melalui pendekatan 

personal sangat efektif. Namun, studi 

ini memberikan perluasan perspektif 

dengan menyoroti pentingnya 

integrasi antara pendekatan 
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motivasional dan penguatan sistemik 

berbasis teknologi dan keluarga. Hal 

ini merupakan kontribusi baru dalam 

wacana pembelajaran tahfidz di 

SD/MI yang sebelumnya lebih 

berfokus pada teknik hafalan semata. 

Implikasi teoretis dari penelitian 

ini adalah perlunya perluasan 

kerangka teoritis pembelajaran tahfidz 

yang tidak hanya menggunakan teori 

belajar behavioristik (repetisi) tetapi 

juga teori konstruktivisme sosial dan 

kognitif. Dengan mengintegrasikan 

Self-Determination Theory, cognitive 

load theory, dan multimedia learning, 

maka pengembangan pembelajaran 

tahfidz bisa lebih berorientasi pada 

pembentukan makna dan 

pengalaman spiritual yang 

kontekstual. 

Implikasi praktisnya meliputi 

beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: pertama, guru perlu 

mendapatkan pelatihan intensif dalam 

psikologi pendidikan Islam dan 

pedagogi spiritual; kedua, sekolah 

perlu mengembangkan modul tahfidz 

berbasis teknologi audio-visual 

interaktif; ketiga, perlu ada kebijakan 

sinergis antara sekolah dan keluarga 

untuk membangun budaya tahfidz 

yang berkelanjutan melalui program 

penguatan peran orang tua di rumah. 

Refleksi kritis terhadap temuan 

ini adalah bahwa keberhasilan 

program tahfidz tidak dapat hanya 

dilihat dari capaian hafalan (output), 

tetapi harus dievaluasi secara holistik 

dari proses, motivasi, dan dukungan 

sosial yang melingkupi siswa. 

Program tahfidz yang menekankan 

kuantitas tanpa memperhatikan 

kebutuhan psikologis dan konteks 

perkembangan anak akan rentan 

menciptakan stagnasi dan kejenuhan. 

Oleh karena itu, evaluasi program 

harus bersifat multidimensional, 

mencakup indikator afektif, kognitif, 

dan sosial-spiritual. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan dilakukan studi lapangan 

dengan metode wawancara 

mendalam terhadap guru, siswa, dan 

orang tua untuk mengeksplorasi 

dinamika relasi emosional, strategi 

coping anak dalam menghadapi 

kesulitan tahfidz, serta dampak 

lingkungan sosial terhadap 

keberhasilan pembelajaran. Studi 

longitudinal juga dibutuhkan untuk 

menilai dampak jangka panjang dari 

integrasi teknologi dalam program 

tahfidz di SD/MI. 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini telah 

menggambarkan secara 
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komprehensif berbagai hambatan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di 

jenjang SD/MI melalui pendekatan 

kualitatif berbasis studi pustaka. Dari 

hasil analisis tematik terhadap literatur 

tahun 2020–2025, ditemukan dua 

kategori utama hambatan, yaitu faktor 

internal dan eksternal yang saling 

memengaruhi. Faktor internal 

mencakup motivasi siswa yang 

rendah, kesulitan dalam penguasaan 

tajwid dan fonetik, serta keterbatasan 

kapasitas memori jangka pendek. 

Sementara itu, faktor eksternal terdiri 

atas padatnya kurikulum yang tidak 

memberi ruang cukup bagi program 

tahfidz, keterbatasan media digital 

pembelajaran, kurangnya pelatihan 

guru, serta rendahnya keterlibatan 

orang tua dan lingkungan rumah. 

Kontribusi utama penelitian ini 

terletak pada integrasi antara teori 

psikologis dan praktik pembelajaran 

tahfidz di sekolah dasar, serta 

pemetaan hambatan secara tematik 

dari hasil analisis pustaka yang 

sebelumnya masih terfragmentasi. 

Dengan demikian, studi ini 

memperluas cakupan literatur 

mengenai tahfidz dari sekadar 

penekanan pada kuantitas hafalan 

menuju pemahaman menyeluruh 

terhadap kondisi psikologis dan 

struktural siswa dalam proses 

menghafal. 

Implikasi praktis dari temuan ini 

adalah kebutuhan untuk 

mengembangkan program 

pembelajaran tahfidz yang lebih 

kontekstual dan ramah anak. Sekolah 

perlu menyesuaikan kurikulum 

dengan kapasitas perkembangan 

siswa, menyediakan media 

pembelajaran berbasis digital 

interaktif, serta meningkatkan 

kapasitas guru melalui pelatihan 

metodologis dan pedagogis. Di sisi 

lain, kebijakan pendidikan Islam dasar 

di tingkat daerah dan nasional juga 

perlu mempertimbangkan integrasi 

kurikulum tahfidz secara sistemik dan 

berkelanjutan. 

Sementara itu, secara teoritis, 

hasil penelitian ini memperkuat 

pentingnya pendekatan multidisipliner 

dalam mengkaji pendidikan Islam—

menggabungkan psikologi 

pendidikan, teori pembelajaran 

modern, dan studi keislaman. 

Penelitian ini juga membuka ruang 

reflektif bahwa program tahfidz tidak 

semata-mata merupakan kegiatan 

spiritual, melainkan proses pendidikan 

yang kompleks dan menuntut 
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dukungan dari berbagai aspek 

lingkungan sosial dan institusional. 

Sebagai saran untuk penelitian 

lanjutan, disarankan adanya studi 

lapangan dengan pendekatan 

kualitatif empiris seperti wawancara 

mendalam atau observasi partisipatif 

guna menggali lebih dalam 

pengalaman siswa, guru, dan orang 

tua secara langsung. Selain itu, 

pendekatan studi kasus pada 

lembaga pendidikan yang telah 

berhasil menerapkan model tahfidz 

efektif dapat memberikan wawasan 

komparatif dan inspiratif dalam 

pengembangan praktik terbaik (best 

practices) tahfidz di Indonesia. 
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